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ABSTRACT : The background of this research is the study of literature as one long, poetic
plays an important role in the development of Malay literature. As a media development and
preservation, this study focuses on the inner conflict romance charactersin the poem Burung
Pungguk. Figure symbolized by the Burung Pungguk inner conflict within him which missed
the moon as female characters. The formulation of this research is how the depiction of the
inner conflicts of the charactersin the poem Burung Pungguk? The purpose of this study isto
describe the inner conflict experienced by the characters Burung Pungguk poems. The theory
isused to study the theory of poetry, theinner conflict related to theid, ego, and superego. This
research method is descriptive so that kind of research isaqualitative category. Research data
relating to linguistic elements pendayaagunaan sentence, discourse, and linguistic phenomena
meninterpretasikan their inner conflictsfigures. The datasourceisthetext of the poem Burung
Pungguk. Pengumpulan data using techniques of documentation. The results obtained through
a series of studies showing that the characters inner turmoil experienced violent conflict.
Descriptions of inner conflict interpreted through the use of language elements that define the
character of thelanguage, attitudes, and the upheaval of one's soul. Whether through linguistic
expressions and gestures and attitudes poem characters.

Keywords: Inner Conflict, Poetry

ABSTRAK : Latar belakang penelitian ini adalah sebagai salah satu penelitian sastra lama,
syair memegang peranan penting dalam perkembangan sastra Melayu. Sebagai media
pengembangan dan pel estarian, penelitian ini memfokuskan padakonflik batin percintaan tokoh
yang ada dalam syair Burung Pungguk. Tokoh yang disimbolkan dengan Burung Pungguk
mengalami konflik batin di dalam dirinya yang merindukan Bulan sebagai tokoh perempuan.
Rumusan penelitian ini adalah bagaimanakah penggambaran konflik batin tokoh dalam syair
Burung Pungguk? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan konflik batin yang dialami
oleh tokoh syair Burung Pungguk. Teori yang digunakan untuk menelaah adalah teori syair,
konflik batin yang berkaitan denganid, ego, dan superego. Metode penditian ini adalah deskriptif
sehingga jenis penelitian ini berkategori kualitatif. Data penelitian berupa unsur kebahasaan
yang berkaitan dengan pendayaagunaan kalimat, wacana, dan fenomena kebahasaan yang
meninterpretasikan adanyakonflik batin tokoh. Sumber dataadal ah teks syair Burung Pungguk.
Pengumpulam data menggunakan teknik dokumentasi. Hasi| penelitian yang diperoleh melal ui
serangkaian penelitian menunjukkan bahwa pergol akan batin tokoh mengalami konflik hebat.
Pendeskripsian konflik batin diinterpretasikan melalui penggunaan unsur kebahasaan sehingga
aspek bahasamenentukan karakter, sikap, dan pergol akan jiwaseseorang. Baik melalui ungkapan
kebahasaan maupun isyarat dan sikap tokoh cerita syair.

Kata Kunci : Konflik Batin, Syair
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PENDAHULUAN

Salah satu sastralamaberbentuk lisanyang
harusdilestarikan adalah syair. Syair merupakan
bagian dari ssstradaerahyang masihlestari hingga
sekarang. Jenisceritaitu jugabervarias minat
danragam pendengarnya. Ceritajenakabanyak
disukai oleh kaangan remaja, sedangkan cerita
ceritamengenai budi pekerti dan keagamaan
banyak menarik minat kalangan orang dewasa.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hamidy
(1994:35) berikutini,

Pemakaian bentuk syair dan hikayat untuk
berceritamerupakan jenis bentuk karyasastra
yang paling banyak disukai oleh orang Melayu
dalam abad ke 19 sampai perempat abad ke 20.
Bentuk itu merupakan pembaharuan dari pada
bentuk dongeng atau ceritarakyat yang terdahulu
yang memakal bentuk prosa. Daamtradid sastra
tulisdi Riau, boleh dikatakan tak adabedayang
tagjam antara syair dan hikayat. Bentuk syair
dipakai untuk berceritadengan rangkaian puisi
berupa empat empat baris serta dengan sajak
akhir yang sama.

Daamtradis kepenyairan yang mengambil
polasyair, dapat dilihat suatulatar belakang yang
kuat tentang motif penulis memaparkan syair.
Syair diungkapkan sebagai suatu usaha
menyampaikan kecintaan dan suasana hati
terhadap agamaldam. Olehkarenaitu, syair akan
dapat dipahami dengan seksama melalui
penghayatan dan perenungan terhadap simbol -
smbol agamadaam agamaldam.

Pernyataan kecintaan terhadap tuhan,
sebagal anugerah yang tiadabandingannyaserta
kecintaan terhadap M uhammad Saw. sebagai
pemimpin dan junjungan yang sempurna
merupakan akar dari pada puisi-puisi yang
mengambil pola syair, sehingga mampu
memancarkan nilai tentang keagamaan, sesuai
denganyang diperintahkan dan yang dilarangnya.
Pendapat tersebut, diperkuat oleh Hamidy
(1984:16) menyatakan “isi syair yang
bernafaskan Islam menyentuh perasaan
pendengar atau pembacanya. Dalam batas
tertentu, bait syair mampu meyakinkan hati dan
pikiran pembacadan pendengarnyauntuk dapat
meluruskan hati yang ragu, betapa syair
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mempunyal kekuatan untuk jaminan kesdamatan
yang abadi”.

IS syair berkaitan dengan masalah politik
atau keuangan negara, namun sebagian besar
tentang percintaan di kalangan atas (misalnya
bangsawan, saudagar kaya, dan sebagainya).
Ceritapercintaan semacam ini biasanyatidak
ditulisdalam bentuk prosa, melainkan disusun
dalam bentuk syair.

Syair Burung Pungguk merupakan karya
sastra yang harus dilestarikan. Hal ini
dikarenakan pada syair terdapat nilai-nilai
kehidupan yang sangat penting sebagai cerminan
hidup. Nursisto (2002:2) menyatakan “karya
sastraadal ah sesuatu yang menyenangkan hati
danjikaditilik dari isinyakaryasastramemiliki
nilai kegunaan bagi siapa sgja yang mampu
mengapresiad, karyasastrabukan hanyasekedar
dibaca dan dihayati sebagai pengisi waktu
melankan karyasadraterkandung nila-nila yang
bermaknabagi kehidupan.”

Nilai-nilai kehidupan yang disampaikan
melalui syair terutamasyair Burung Pungguk
yang menceritakan kisah percintaan antara
seorang lelaki dengan perempuan dalam
kungkunan ruang, jarak dan waktu. Secara
ringkasterlihat pertentangan hati antarastatus,
kekerabatan dan kasta yang menggambarkan
perbedaan. Perbedaan yang terjadi antaratokoh
Pungguk dan Bulan.

Syair Burung Pungguk merupakan salah
satu syair smbolik. Katadasar smbolik adalah
simbol. Kata“simbol” berasal puladari bahasa
Yunani kuno* syimbolos’ berarti tanda, ciri atau
lamban, dan dalam KBBI (2005:1066) kata
simbol diartikan simbol atau lambang. Kata
“symbalic’” mempunya arti Smbolisyaitu sebaga
lambang.

Syair Burung Pungguk merupakan salah
satu has| ciptasastrayang dapet dikaji mengena
bagai manamengungkapkan saranasufigtik yang
sesuai dengan pengarangnya agar dapat
memberikan maksud dan pesan kepada
pendengar atau pembaca Syair Burung Pungguk,
di samping adanyapengaruhluar yang membawa
perubahan terhadap sastra Melayu terutama
gyair. Sdanitu, mdaui penggianini ssbagal sdah
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satu amanah yang harusdiketahui dan dianut oleh
measyarakat. Hal-hd itulah yang me atarbel akangi
penulismenentukan masalah mengenai Konflik
Batin Percintaan Tokoh Syair Burung Pungguk.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimanakah Deskriptif Konflik Batin
Percintaan Tokoh Syair Burung Pungguk ?
Carapemecahan masalah dalam pendlitianini
menggunakan metode analisisdeskrips yang
berasaskan penditiankuditatif. Tujuan pendlitian
ini adalah mendeskripsikan Konflik Batin
Percintaan Tokoh Syair Burung Pungguk. Hasi
penditianini diharapkan berkontribus terhadap
pembelgjaran apresiasi sastra. Pembelgjaran
mengenai konflik batin percintaan tokoh
merupakan salah satu bagian dari disiplinilmu
psikologi sastra dan teori sastra yaitu teori
struktural. Setelah membaca secara cermat,
relevansi bagi sekarang adalah bahwa hasil
penelitian ini diharapkan berkontribusi juga
sebagai refleks bagi kehidupan manusiasecara
nyata, bahwamanusiamempunyai bataspikiran
dan pengetahuan terhadap hd yang akandicapal,
tetapi takdir menentukan lain. Bagi dunia
pendidikan, tentu sgjamemiliki kontribus yang
luar biasa, anak-anak dapat belgjar bahkan
mengimplementasikan peran konflik yang
mempengaruhi psikologistokoh.

1. Hakikat Syair
Syair merupakan jenis puisi lama yang
paling terkenal. Waluyo (1987:8)

menggemukakan bahwa' pantun dan syair kedua
jenispuid ini addahjenispuis lamayang paing
terkenal. Jenis-jenispuisi lamalainnyaialah:
talibun, gurindam, tersina, dan sebagainya.”
Sdlanjutnyadikatakan oleh Sudjiman (1986:73)
menyatakan, “ Syair addah jenispuis lamayang
tigp baitnyaterdiri atasempat larik yang bersgjak
sama, isinya dapat merupakan kiasan yang
mengandung unsur mitosmaupun sgarah.”
Menurut Nursisto (2000:17) “Katasyair
berasal dari bahasa Arab ‘suur’ yang berarti
perasaan”. Dalam artian, bahwa penyair
menungkapkan segala perasaannyada am kata:
katayang indah dan menarik yangtersusundaam
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bait-bait syair. Syair adalah suatu bentuk puisi
Melayu tradisional yang sangat popular.
Kepopuleran syair sebenarnyaberdasarkan pada
gfd pendptasanyayang memiliki gayanaratif atau
cerita, samaseperti bentuk prosa, yang mana
sangat berbeda dengan pantun, seloka, dan
gurindam. Istilah syair berawal ketika orang
Gujarat berdagang ke Indonesia sambil
menyebarkan agamaldam. Kedatangan orang
Gujarat juga membawa kebudayaan Arab
terutamasastradan bahasanya.

Syair merupakan genre pokok puis Mdayu
tertulis selama priode klasik. Braginsky
(1998:225) menjelaskan bahwa, “puisi-puisi
naratif, atau syair (kataMelayu ‘ syair’ berasal
dari kataArab syi’'r, yang berarti ‘sgjak’, puis”).
Dari defenisi di atas Syair ini berupakuatren-
kuatren beiramatunggal yang terpolaalalala, b/
b/b/b, dan c/c/c/c. Syair seperti diketahui
mempunyai bait yang terdiri dari empat baris.
Bunyi akhir setigp bariskalimat syair mengikuiti
polapersg akan a/a/ala. Jumlah suku katapada
setiap bariskalimat dalam bait syair berbeda-
beda. Adayang sembilan suku katadalam satu
baris, adalimasuku katadalam satu barisnya,
dan adapulayang hanyaempat suku katadalam
satu barisnya.

2. Konflik Batin Tokoh

Konflik batin disebabkan oleh keadaan
pribadi individu yang saling konflik. Adanya
pertentangandaamdiri individu untuk mengambil
sebuah keputusan. Adanyakesd ahpahaman bisa
mengakibatkan konflik dalam bentuk fisik dan
batin. Apabila seseorang mengeluarkan
amarahnyamakamenjadi konflik fisik, apabila
terjadi dalam diri individu, itulah yang disebut
konflik batin.“ peristiwabatin ada ah sesuatuyang
terjadi dalam batin, hati, seorang tokoh”.
(Nurgiyantoro, 2009:123-124).

Konflik yang terjadi di masyarakat ada
bermacam-macam. Handoko (dalamdarwin,
2008:68) membedakan konflik yaitu, konflik
menjadi empat jenis, yaitu; (1) konflik dlamdiri
individu, (2) konflik antar individu dalam
organisasi, (3) konflik antar individu dengan
kelompok, dan (4) konflik antar organisasi.
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Siswanto (2008:159), berpendapat bahwa,
“konflik atau tikaian adalah ketegangan atau
pertentangan antara dua kepentingan atau
kekuatan di dalam cerita rekaan atau drama.
Pertentangan ini terjadi dalam diri satu tokoh,
antaraduatokoh, antaratokoh dan masyarakat
ataulingkungannya, antaratokoh dan alam, serta
antaratokoh dan tuhan. Adakonflik lahir dan
konflik batin”.

Konflik bahkan mugkin disebabkan oleh
diri sendiri, misalnya seorang tokoh akan
memutuskan sesuiatu yang penting, yang masing-
masing menuntut konsekuens sehinggaterjadi
pertentangan dalamdiri sendiri. Namunbiasanya
ada juga pengaruh kekuatan antargonis yang
beradadi luar diri walau secaratak langsung
Konflik batin muncul karena adanya dua
pendapat atau keinginan yang menguasai individu
secara bersama. Dalam sebuah karya sastra
konflik akan selalu hadir. Konflik merupakan
salah satu unsur intrinsk karyasastra.

Pembahasan konflik batin berkenaan
dengan Pendekatan Psikologi Sastra. Psikologi
yatuilmutentang keiwaan. Sedangkan Pskologi
Sastra yaitu ilmu yang mengkaji masalah
kegjiwaan dalam kasyasastra. Psikologi berasal
dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos
yaitu science atau ilmu mengarahkan
perhatiannyapadamanusiasebagai objek studi,
terutamapadasis perilaku dan jiwa.

Daamkgjiankgiwaan, jiwamanusaakan
mengal ami masal ah atau yang kitasebut dengan
konflik. Konflik merupakan suatu pertentangan
atau pertikaian yang terjadi padatokoh-tokoh
dalam sebuah cerita. Konflik didefenisikan
sebagal suatu prosesinteraks sosd di manadua
orang atau lebih, atau duakel ompok atau lebih,
berbedaatau bertentangan pendapat, nilai, atau
tujuan mereka.

Dalam sebuah ceritafiks keberadaan
konflik akan sangat penting demi kemenarikan
sebuah cerita. Nurgiyantoro (2009:122)
berpendapat bahwa, “ yang dihadapi dan menyita
perhatian pembaca sewaktu membaca suatu
karya naratif adalah (terutama) peristiwa-
peristiwa konflik, konflik yang semakin
memuncak, klimaks, dan kemudian
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penyelesaian”. Karenaitu, tanpaadanyakonflik,
sebuah novel tidak akan menarik. Menurut
Alwison (2004:172) konflik adal ah pertentangan
antarakekuatan yang berhadapan dalam fungsi
manusia, yang tidak dapat dihindari. Mengalami
konflik tidak berarti mengidap neorotik. Konflik
daamdiri sendiri adaah bagianyangintegrd dari
kehidupan manusia

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah analisis
deskrips . Ratna (2006:53) menyatakan bahwa
deskriptif anditisada ah upayamenggambarkan
faktakemudian disusun dengan andisis. Jadwal
Pelaksanaan ini berdasarkan Pedoman
Pengel olaan Penelitian FKIP, UniversitasRiau,
tahun 2013, penelitian ini akan dilaksanakan
mula minggu ketigabulan Agustus 2013, yakni
setelah proposal penelitian diterima. Jangka
waktu penelitian sampai November 2013.
Dengandemikian, penditianini akan berlangsung
selamatiga bulan. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif. Data penelitian berupa aspek
kebahasaan yang dapat dikategorikan ke dalam
penggunaankali

mat, wacana, pernyataan dan fenomena-
fenomena kebahasaan lainnya. Sumber data
penditianini adalahtekssyair Burung Pungguk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1s Cerita Syair Burung Pungguk

Syair Burung Pungguk menceritakan kisah
seorang pemudayang jatuh cintakepadaseorang
gadis. latergila-gilaoleh keelokan parasbulan
itu. Tingkah laku Pungguk tidak menentu lagi.
Tiap saat ia dihanyutkan oleh rasa rindunya
kepadaBulan. Bilabulantidak terbit, Pungguk
pergi tidak menentu arah tujuannya. Kaau Bulan
tidak menampakkan dirinya, Pungguk hanya
dapat memandang tanpadapat berbuat apapun.
Hatinya gundah, perasaannya makin hancur,
namu cintanyakepadaBulan makin besar dan
tetap membara.

Guna melepaskan rindunya, Pungguk
berusaha menghampiri Bulan. Tapi ia harus
berhadapan dengan Bintang candung, Puyuh
Laga, Kuntum Seroja, Mega, Awan, Bintang
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Belantik, Zahradan Rayayang tinggd disekitar
Bulan, karenamerekatelah mengetahui perihal
Pungguk yang tergila-gila terhadap Bulan.
Terdorong ol eh rasakasi han merekaberusaha
menol ong Pungguk dengan memberi nasehat agar
berhati-hati dalam menghampiri Bulan; daerahitu
penuh dengan bahaya. la harus berhati-hati
terhadap merak, parapenjagadan teman-teman
Garudalainnya Dinasehatkan jugaagar Pungguk
dapat menahan diri, jangan terburu napsu agar
badannya selamat. Bahkan disarankan agar
Pungguk mundur sajadan menerimakeadaan,
dari padamendapat celaka.

Pungguk merasabahwa Bintang-bintang,
Mega, avan bers mpeti dengannyadaniaterhibur
oleh sikap mereka yang ingin membantu
Pungguk. Dengan dibantu oleh teman-temanya
keinginan dan tekat Pungguk ingin bertemu
dengan Bulan bertambah besar, meskipunjaan
yang ditempuh penuh marabahaya.

Bintang Timur mengetahui tekat Pungguk.
Hal itu disampaikannyakepadaBulan. Bulan
sangat gembiramendengarnya, ternyataBulan
pun mencintal Pungguk. M akatepat padawaktu
yang tel ah ditentukan Pungguk datang ketempat
Bulan diantar oleh Cendrawasih. Bulan telah
menunggunya. Keduanya saling melepas
kerinduannya, saling membujuk, merayu dan
bercumbu-cumbuan. Saat itu mereka sangat
bahagia. Rindu yang terpendam selamaini telah
terobati.

Fga menyingsing, Pungguk punmintadiri.
lapergi kegununginderamaharupauntuk bertapa
beberapa lamanya, memohon agar ia dapat
bersatu dengan Bulan. Sejak ditinggalkan
Pungguk, Bulan merasaa kesepian dan selalu
mengharapkan kehadiran kekas hnya. Burung
Angkasa, Merpati, Dewatadan Bintang Jati yang
mengetahui dimana Pungguk berada diutus
menemuinya. Mereka menceritakan perihal
Bulan.

Pungguk merasabahwa permohonannya
untuk bersatun dengan Bulan tidak akan
terkabulkan. lamenjadi putus asa dan berani
mati. Tanpa berpikir panjang Pungguk
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memutuskan bersediaakan menghadapi segala
bahaya yang mungkin akan ditemui dalam
usahanya bersatu dengan kekasi hnya. Mahluk-
mahluk disekitarnya berusaha membantu
pertemuan keduainsan yang saling merindukan
itu, dan akhirnyakedua pasangan kekasihitu
berhasil melepaskan rindunya. Dalam
kesempatan itu mereka berjanji akan sehidup
semati dan bersedia menghadapi segala
marabahayayang mengancamdirinya.

Garudadan Rgawai mengetahui perbuatan
Pungguk dan Bulan. Pungguk pun sadar adanya
bencanayang menanti. Pungguk ldumemintadiri
agar Bulan merelakannya karena ia harus
menghadapi tantangan maut. Bulan sangat
terharu. Pungguk segerame ayang menuju gunung
inderasuli. Garudadan Rgawali telah menunggu
kedatangannya. Pertarungan tidak dapat
dihindarkan lagi. Pungguk segera dikepung.
Wa aupun Pungguk mempergunakan senjaakeris
dan bersikap seperti Rgjuna, tetapi karenaia
menghadapi dualawan yang gagah perkasadan
kuat tenaganya, maka ia tidak dapat
menghindarkan diri dari kematian; iaterbunuh
juga. Pungguk ditenggelamkan kedalam sungal,
dan di sanalah ia menghembuskan nafas
terakhirnya

Bulan mendengar kematian Pungguk.
Hatinya makin pilu dan ingin mati bersama.
Teman-temannyaberusshamenyadarkannyaagar
iatidak menempuh jalan demikian, karenahal
itu sangat berbahaya apa bila terdengar oleh
Rajawali. Bulan pun menurut nasehat teman-
temannya

Pada akhir cerita disebutkan bahwa
Pungguk akhirnyatumbuh menjadi Cendawan.
Segjak itu Pungguk tidak dapat lagin pergi
menghampiri Bulan. Demikianlah takdir yang
menimpadiri \Pungguk dalammerindukan Bulan.
Kononitu pulasebabnyasampai sekarang bila
terang bulan maka burung Pungguk terbang
meningga kan sarangnyagunamenikmati cahaya
bulan.
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2. Konflik Batin Tokoh yang Berkenaan
dengan Id dalam Syair Burung
Pungguk

Bait5baris3

Dari hati terldumurung

Dikarang syair seekor burung

Sakitnyahati dendam berkurung

Gilamerawan segenap lurung

Bait syair di atas meperlihatkan adanya
konflik batinyang diaami oleh Burung Pungguk.

Dari bait tersebut terungkap bahwa Burung

Pungguk merasa sakit hati disebabkan oleh

cintanyakepadaBulan yang tidak adajawaban.

Jawaban di sini maksudnya cintan Burung

Pungguk terhadap Bulan tidak pernah ia

dapatkan.

Bait 7 baris1

Dendammerawanterldupilu

Seperti diirisdengan sembilu

Sebab terkenangkan dahulu

L aksanagelombang paumemau

Baris pertama pada kata dendam
memberikan gambaran konflik batinyang didami
oleh Burug Pungguk. Uraian dari bait ke-7
tersebut dapat disimpulkan bahwa Burung

Pungguk merasasakit hati yang disebabkan oleh

cintanya kepada Bulan yang semakin hari

semakin tidak menentu, semakiniacobauntuk
mel upakan Bulan semakin kuat pulaperasaannya
terhadap Bulan. Dan bahwak semakin ia
mencobauntuk merindukan Bulan, malahrasa
rindunyamembuat iamerasasemakin sakit hati.

Bait 11 baris4

Bersyair burung Cendrawasih

Pungguk ninrindukankash

Méelihat Bulan cahayanyaperih

Cintayang lain habispada adinda kasih

Konflik batin dalam bait syair ini
menggambarkan bahwaBurung Pungguk tidak
bisa berpalig dari cintanya Bulan. |la merasa

BahwaBulan-lah yang bisamemberi, memenuhi

dan menyempurnakan hidupnya. Sehinggaia

tidak bisaberpikir secararasio untuk melihat
orang-orang yang beradadisekitarnya.

Bait 14 baris2

Pungguk merawan sahgjakaa
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Kalbunya hancur tidak berkala

Menghempaskan bulang dari kepala

Lakunyaseperti orangyang gila

Tidak heranjikaseseorang telahjatuh cinta,
iaakan lupadengan dirinya. Begitupuladenga
seseorang yang ingin melepaskan diri dari
bayang-bayang cintanyakepada seseorang, hal
ini jugayang di dami olehtokohutamdaam Syair
Burung Pungguk yang terlihat padabait syair
diatas.

Bait 15 baris1dan 2

Tidak kuasa menaruh hati

Dari pada hidup baiklah mati

Anak angkuh makan merendam

Kayu dap-dap dimakan api

Konflik batin tokoh Burung Pungguk
semakin memuncak saat iamerasasudah tidak
tahan lagi dengan kegelisahan hatinya yang
semakin hari semakin membueat diatidak berdaya
dengan permasd ahannya. Hal ini tergambar dari
bait syair di atas*” Tidak kuasa menaruh hati,
Dari pada hidup baiklah mati” .

Bait 16 baris3

Bukannyamudamandi bergempa

Tidak kuasaduduk bercinta

Ayuhai kakandaadindabunuhlah sahaya

Tidak kuasamandi berlimbah

Bait syair di atas memperlihatkan konflik
batin Burung Pungguk yang telah di puncak
amarah. latidak bisalagi berpikir dengarasio
untuk mencari solusi dari permasalaha yang
dihadapinya. Keinginannya hanya satu yaitu
keluar dari masalahnyatandap berpkikir panjang
yaitu dengan caramengakhiri hidupnya.

3. Konflik Batin Tokoh yang Berkenaan
dengan Ego dalam Syair Burung
Pungguk

Bait 17 baris2

M asanyaBulan sedang mengembang

HatinyaPungguk sangatlah bimbang

Memandang kawannyasudah terbang

Penuh sesak kawannyasimbang

Bait syair ini memberi gambaran konflik
batin Burung Pungguk padaranah ego. Bait
gyairini dgpat di jel askan bahwaBurung Pungguk
tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan
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saat kawan-kawannyatidak mau lagi memberi
masukan atau solusi atas masalah yang
dihadapinya.

Bait 21 baris2

Di atasnyakayu Pungguk melompat

Terkenangkan Bulan hatinyatumpat

Sakitnyalamanyamengadap merayu

Bulan mengembang tidak terpayu

Gambaran dari bait syair ke-21 ini bahwa
Burung Pungguk masih tertekan oleh masalah
percintaan yang didaminya, yaitu antaradirinya
dengan Bulan. Akantetapi Burung Pungguk masih
bisa mengendalikan dirinya dalam berpikir
memakal rasio untuk mengambil keputusandaam
hidupnya. Hdl ini terlihat jelas padabaris-baris
gyair di atas.

Bait 22 baris1 dan4

Di ataskayu demi merindu

Paks menangistersendu-sendu

Mendengar bunyinyaburung Beledu

Terkenang masa di dalam peradu

Konflik batin Burung Pungguk terlihat juga
padabait syair ke-22. Bait syair ini menjelaskan
bahwawal auoun Burung Pungguk merasasedih
karena ia teringat akan masa-masa indah
berasama kekasihnya Bulan. Akan tetapi
kesedihannya itu tidak membawanyakepada
kelemahayang terusmerengut kekuatannyauntuk
menjalankan hidupnya sehari-hari, ia hanya
bersedih sgjenak dan setelahituiamelanjutkan
aktivitasnya seperti biasa tanpa merasa ada
measalah yang dihadapinya

Bait 26 baris2

Pungguk terbang dahan beraksa

Di dalam hati rusak binasa

Tubuhnyahalussamar berasa

Digodabulan dari angkasa

Bait 34 baris 4

Gemerlapan cahayabintang keratika

Rupanya mejelisbagai dipeta

Segalabintang bercahayabelaka

Pungguk melihat bertambah duka

Penjelasan bait syair ke-34 ini bahwa
Burung Pungguk merasa sedih saat iamelihat
kawan-kawannya bermain riang dan
gembirannyatidak seperti diayang selalu sedih
dengan konflik yang dihadapinya. Di sini
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tergambar jelas bahwarasio Burung Pungguk
masih doinan dan ia ingin seperti kawan-
kawannyayang selduriangdangembiramenjaani
kehidupannya. Hal ini lah yang digambarkan
dalam baris-baris bait syair ini walaupun ia
merasasedih akan tetapi kesediahitutidak ia
tumpahkan atau iasalurkan dengan caraid yang
bekerjaakan tetapi ego-nyalah yang masihia
gunakan.

Bait42 baris4

Kesanakemari pungguk terbang

Mélihat cahayabulan mengembang

Dari padasangat takutkan sumbang

Makanyaberhati bimbang

Konflik batin Burung Pungguk tidak terhenti
samapai di bait syair ke-34 sgja, terlihat juga
padabait syair ke-42 yang menjelaskan bahwa
Burung Pungguk mengaami kebimbangan saat
melihat kekasihnyayaitu Bulan akan tetapi ia
tidak bisa berjumpa ataupun hanya untuk
mengucapkan salam barang sekali pun. Akan
tetapi kebimbangan Burung Pungguk itu tidak
membuatnyahilang aka sehat, kebimbangannya
itudiarahkannyadengan berjad an-jadan atau hanya
mundar mandiri di sekitar tempat iaberdiri. Hal
ini yanglah yang menjadikan bair syair ini
tergolong kepada bagian ego, karenamembuat
Burung Pungguk masih berpikir secararasio.

Bait 49 baris4

Di ataskayu Pungguk bercinta

Gundahnyatidak lagi menderita

Méelihat Bulan cintanyata

Hancur luluh rasanya anggot

Bait syar ini jugamemberi gambaran bahwa
Burung Pungguk sudah bisa menerima dan
mengikhlaskan apa yang terjadi di dalam
hidupnyatermasuk jugadengan permasalahn
percintaanyadengan Bulan walaupun hatinya
masih merasasakit. Hal ini dapat di jumpal pada
bariske-2 " Gundahnyatidak lagi menderita’’.

4. Konflik Batin Tokoh yang Berkenaan
dengan Superego dalam Syair Burung
Pungguk
Bait 31 baris3
lamenentang dadi saujana
Diddam hatinyagundah gulana
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Jikalau tidak tuhan rabbana

Tidaklah Pungguk sampai kesana

Bait syair di atasmemberi gambaran bahwa
Burung Pungguk yang mengaami kegundahan di
dalam hatinyayaitu kesedihan karenacintayang
iarasakan berbedadari kawan-kawannyayang
samamerg ut talikasih dengan kekasi h-kekasih
merka. Walau pun demikian Burung Punguk
tetap masih bisamemberi pencerahan terhadap
permasal ahan yang dialaminya. Konflik batin
yang iarasakan memberi perujudan terhadap
pendekatan dirinya kepada Sang Pencipta.
Dengan demikian caraBurung Pungguk dalam
mengatasi konfliknya yaitu dengan cara
pendekatan diri kepada tuhan dan di tambah
dengan solusi pemikiran yang tepat dari
permasalahan yang di hadapinya. Hal ini
terungkap dari barissyari ke-3 padabati syair
di atas. Di sinilah letak pembagian superego
dalamkonflik Batin Syair Burung Pungguk.

Bait 35baris3

Bintang di langit berbagai rupa

Pungguk merawan badan terlepa

Mintalah doatidaklah lupa

Dengan bulan hendak berjumpa

Gambaran bait syair ke-35 ini bahwa
Burung Pungguk dalam memecahkan
permasal ahan yang dihadapinyasdamaini yaitu
dengan caramemintapertolongan kepadaTuhan.
Pungguk Merasa dengan cara berdoa kepada
Tuhan semoga permasal ahan yang dihadapinya
mendapatkan jalan keluar dan keinginannya
untuk menjalinkasih dengan Bulan dapat
terlaksanan. Penjelasan dari rangkaiantulisandi
atasdapat dilihat dalam bari syair ke-3 padabait
syair di atas.

Bait45baris4

Mengenangkan untung tiadalahindah

Teringatkan zaman yang telah sudah

Dari padasangat hatinyagundah

Sang dan malam tunduk tengadah

Penjelasan bait syair di atasbahwaBurung
Pungguk dalam mencari solusi dari
permasal ahanyayaitu pendekatan diri kepada
Tuhan. Hal ini tergambaradari baris-barissyair
di atas. Pendekatan yang di lakukan Burung
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Pungguk kepada Tuhannyadengan caraberdoa
kepada Tuhan pada saat iamelakukan ibadah.
Bait 51 baris3
lamenentang dari saujana
Didaam hati yagundah gulana
Jkalautidak tolong rabbana
Tidaklah punguk sampai kesana

Permasalahan yang di alami Burung
Pungguk sudah mula adajdankduarnya Burung
Pungguk merasasaet ini dirinyatenang waaupun
masal ahnya belum berakhir, mungkin karena
doa-doayang diucapkannyaselamaini sudah
terjawab oleh-Nya. Hd ini terlihat dari barissyair
ke-3 dan ke-4 “ Jikalau tidak tolong rabbana,
Tidaklah punguk sampai kesana’

Bait 55 baris3dan 4

Bintang dilangit berbagai rupa

Pungguk merawan badan terlepa

Mintakan doa janganlah lupa

Dengan bulan hendak berjumpa

Bait syar ini memberikan gambaran bahwa
Burung Pungguk selalu berdoa kepadaTuhan
agar iadapat berjumpakepadakekasihnyayaitu
Bulan. Jalaninilahyang ditemukan oleh Burung
Pungguk dalam memecahkan masalahnya. Hal
ini yang menambiah K onflik batin Burung Pungguk
mula menemukan jdankeuarnya.

Bait 59 baris1dan4

Sudahlah dengan takdir Allah

Janji awal sudahterjumlah

Tidaklah dapat iadisalah

Barang apapun supaya trimalah

Bait syair ke-59 ini memberikan uraian
setiap baris-barisnyabahwa Burung Pungguk
harusikhlasmenerimaagpayangtdah ditakdirkan
atau digariskan kapadanya. Ha inilahyang harus
dilakukan Burung Pungguk dalammenyelesikan
konflik batinnya selama ini. Kerelaan atau
keikhlasan setiap tindakan harusdilakukan oleh
Burung Pungguk dan bukan hanyatindakan yang
Sap dilakukan oleh Burung Pungguk akan tetapi
setiap akibat dari tindakan itu Burung Pungguk
jugaharussiap menerimanya.

Bait 61 baris4

Yallahi yaTuhanku
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Lihatlahtingkahdanlaku

Kesanasini gundah rasaku

Sebab bercerai dengan kekasihku

Gambaran bait syair di atasbahwaBurung
Pungguk mengalami kegundahan karenacinta
yangiaidam-idamkan sdamaini belumterwujud.
SdanjutnyaBurung Punggku sdduberdoadaam
kegelisahannyaagar iabisatetap bersatu dengan
kekashnyayaitu Bulan.

Bait 62 baris3dan4

Tidur bersel ubung dengan seorangku

Adindabertemu di ddam mimpiku

Di dalam hati niat cintaku

Tuhan seorang buah hatiku

Bait syar di atlasmenje askan bahwaBurung
Pungguk berusahan untuk tetap memberikan gpa
yang menjadi jalan untuk mendapatkan cintaya,
akantetapi segdausahayang dilakukanyabelum
berbuah hasil. Dari usaha-usahayang dilakukan
oleh Burung Pungguk untuk mendapatkan
cintanyajugatidak terwujud akhirnyaiaharus
merelakan cintanyaitu harus pergi dankini ia
mengerti tentang apayang dimaksud dengan
takdir itusendiri.

Bait 63 baris1dan 2

Jikalau tak sampai jua akalku

Alhamdullah ridhalah aku

Penjelasan bait syair ke-63ini memberikan
pencerahan dalam ceritaSyari Burung Pungguk
tersebut, bahwa Burung Pungguk sudah mulai
tidak karuan saat ia mulai lelah dengan
permasal ahan cintanya. Akan tetapi baris-baris
syair di atasmemberi gambaran bahwaBurung
Pungguk betawakal kepadaTuhan setelah dia
mel akukan usaha dan doauntuk menyelesaikan
permasa ahannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan tentang mengungkapkan konflik
psikologis percintaan tokoh yang ditulis
pengarangnyaagar dapat memberikan maksud
dan pesan kepada pendengar atau pembaca
Syair Burung Pungguk, di samping adanya
pengaruh luar yang membawa perubahan
terhadep sastraMdayuterutamasyair. Sdanitu,
melaui penggjianini sebagai salah satuamanah
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yang harusdiketahui dan dianut oleh masyarakat.

Sehubungan dengan penelitian ini penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini baru membahas tentang
Konflik Batin Tokoh Syair Burung
Pungguk yang dikgji dari 3 bentuk konflik
yaitu konflik batin tokoh yang Berkenaan
dengan Id, Konflik batin tokoh yang
berkenaan dengan Ego, dan konflik batin
tokoh yang berkenaan dengan Superego

2. Meéaui penelitian yang berkaitan dengan
masalah ini diharapkan agar dapat
membuka wawasan pembaca mengenai
konflik tokoh.
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